BAB II
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. KERANGKA TEORITIK

1. Model Dakwah Kultural

Pada sub ini, akan dibahas mengenai pengertian model dakwah.
Namun, sebelum memasuki pembahasan model dakwah lebih dalam,

maka akan dipaparkan pengertian model dan dakwah.
a. Definisi Model

Model menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pola, contoh, acuan, ragam dan sebagainya.! Secara sederhana
model adalah sebuah “gambaran” yang dirancang untuk mewakili
kenyataan. Kata model yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
tentang pola atau bentuk dakwah yang dilakukan oleh Ustadz
Hasan Basri di tengah-tengah mad’unya yang berbeda tidak hanya
dari sisi ras / suku, melainkan juga agama.

Model menurut para ahli:
1) Model menurut Sinamarta ialah gambaran inti yang sederhana
serta mewakili sebuah hal yang ingin ditunjukkan. Jadi, model

ini merupakan abstraksi yang dari system tersebut

1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai
Pustaka: 2000), h.308

12
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2) Model menurut Gordon ialah sebuah kerangka informasi
tentang sesuatu hal yang disusun untuk mempelajari dan
membahas hak tersebut.

3) Marks mengungkapkan bahwa model ialah sebuah keterangan
secara terkonsep yang dipakai sebagai saran referensi untuk
melanjutkan penelitian empiris yang membahas suatu masalah.

4) Murty mengukakan bahwa model merupakan pemaparan
tentang system tertentu yang sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai peneliti.

b. Dakwah

Kata dakwah berasal dari bahasa arab (dakwah) yang
berarti panggilan atau ajakan atau seruan. Dengan beranjak dari
bentuk mashdar dari kata da’a, yad’u yang artinya mengajak,

memanggil dan mennyeru.’

Dalam buku Dr. H.A. Sunarto AS, M. EI (Etika Dakwah)
menjelaskan bahwa dakwah secara harfiah berarti mengajak atau

menyeru.®

Adapun menurut Prof Ali Aziz dalam bukunya (IImu
Dakwah) diitinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa
arab “dakwah” (3s='). Dakwah mempunyai tiga huruf asal, yaitu

dal. Ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa

2 Asmuni Syukur, dasar-dasar strategi dakwah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1983),him 17-18
% A. Sunarto, Etika Dakwah, (Surabaya: Jaudar Press 2015) him 4
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kata dengan ragam makna. Makna-makna tersebut adalah
memangggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon,
menanmkan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan,
mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi (Ahmad
Warson Munawwir, 1997:406). Banyak arti dakwah yang telah

didefinisikan oleh para ahli, diantaranya :*

1) Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuni dakwah adalah:

sl adly 3 iy aaly agades Gl Sy s

menyampaikan dan mengajarkan agama
Islam kepada seluruh manusia dan mempraktikannya
dalam kehidupan nyata

2) Syekh Muhammad al-Khadir Husain dakwah adalah:
Menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta
menyuruh kepada kebajikan dan melarang kepada
kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan
akhirat.

3) Thoha Yahya Omar, menyatakan bahwa dakwah adalah
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di
akhirat.”

4) Syaikh Ali Mahfudh menyatakan bahwa dakwah adalah

usaha mendorong manusia melakukan kebaikan dan

4 Ali Aziz , Edisi Refisi Ilmu Dakwah. Jakarta Kecana 2012, him 11.
® Thoha Yahya Omar,limu Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1971), 1.
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mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka berbuat
yang makruf dan mencegah mereka dari erbuatan yang
munkar, agar mereka mendapatkan kebahagiaan dunnia
dan akhirat.®

5) M. Quraisy Shihab menyatakan bahwa dakwah adalah
sebagai sebuah seruan atau ajakan kepada keinsyafan
atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih
baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan
dakwah bukan hanya sekedar usaha peningkatan
pemahaman keagamaan tingkah laku dan pandangan
hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas.
Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih berperan
menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara
menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan.

6) Abdul A’la al-Maududi dakwah adalah “ panggian Ilahi
dan Rosul untuk mengidupkan manusia yang
berekeseimbangan ilmu dan imannya, seimbang amal
dan ibadahnya, serta seimbang ikhtiar dan doanya.”

7) Didin Hafiduddin menyatakan bahwa dakwah dalam
pengertian intergralistik merupakan proses yang
berkesinambungan yang diangani para pengemban

dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia

® Syaikh Ali Mahfudh, Hidayat al- Mursyidin ila-Thurug al-Wadzi Wa al-Khitobat
(Libanon: Dar AL-Ma’rifah,tt)17.
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masuk jalan Allah Swt dan secara bertahap menuju

kehidupan yang Islami.’

Dakwah Islam merupakan ajakan untuk berpikir, berdebat
dan berargumen, dan untuk menilai suatu kasus yang muncul.
Dakwah Islam tidak dapat disikapi dengan kaecuhan kecuali oleh
orang-orang bodoh atau berhati dengki. Hal berpikir merupakan
sifat dan milik semua manusia. Tak ada orang yang dapat
mengingkarinya. Sedangkan tujuan dakwah adalah kepasrahan
tanpa beralasan, bebas dan sadar dari objek dakwah terhadap

kandungan dakwah.

Inti dari dakwah adalah menolong agama Allah, kita
manusia memiliki dua pilihan jalan hidup. Jalan Allah (sabilillah)
atau jalan setan (sabilith thogut) hanya ada dua golongan hizbullah
atau hizbusy-syaithan, ada dua pilihan fujur atau takwa jangan
sampai terlambat kita harus segera menentukan pilihan itu.
“Dakwah akan terus berjalan, dengan atau tanpa kita, kalau tidak
bersamamu dakwah akan bersama yang lain. Kalau tidak bersama

dakwah, engkau mau bersama siapa?”®

Berbicara soal dakwah tentunya kita tidak dapat terlepas

konteks dakwah itu yaitu amar ma’ruf nahi munkar, secara

’ Didin Hafiduddin, Dakwah Aktual (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 77.
& Solikhin Abu Izzuddin, New Quantum Tarbiyah membentuk kader dahsyar full manfaat
(Yogyakarta : Pro-U Media, 2013) him 136
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lengkap dan popular dipakai adalah yang terekam dalam Al-

Qur’an, surah Ali Imran:
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104. Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan

mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang
beruntung.

Ayat diatas juga mengandung beberapa esensi dakwah
yaitu, pertama, “hendaklah ada diantara kamu sekelompok
umat”. Kedua, yang tugas atau misinya menyeru kepada
kebajikan. Ketiga, yaitu menyeru kepada yang ma’ruf dan
mencegah pada yang munkar. Keempat, merekalah orang-orang
yang Berjaya. Sementara itu, dalam surah Ali-Imran kalimat yang
senada, yang mengandung dua komponen dan pengertian
yaitu:Pertama, kamu adalah umat yang terbaik yang dilahhirkan
manusia. Kedua, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah pada

yang munkar dan beriman kepada Allah Swi.

Ibnu Katsir menafsirkan surah Ali Imran ayat 104 *“yang
dimaksud oleh ayat ini, hendaklah ada kalangan umat satu
golongan yang berusaha untuk urusan dakwah kendati berdakwah

adalah kewajiban setiap umat dari umat  keseluruhan.’

® Abdul Karim Zaidan, Usul al-Dakwah, 301.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



18

Berpedoman pada keterangan para mufassir. Maka dapat dipahami
bahwa pendapat al-Razy yang nampaknya lebih praktis dibanding
pendapat yang lain, dan pendapat al-Razy ini merupakkan sintesa
atau jalan jalan tengah yang menerangkan pendapat Muhammad
Abduh dan al-Syaukani, menurut beliau harus dilihaat urgensinya
terlebih dahulu. Oleh karena itu Rosulullah Saw “Barang siapa di
antara kamu melihat suatu kemungkaran, maka hendaklah ia
mencegah dengan tangannya (dengan kekuatan, dengan,
kekuasaan, atau kekerasan), jika tidak sanggup demikian (lantaran
tidak memiliki kekuasaan atau kekuatan) maka dengan lisannya
(teguran dan nasehat). Jika pun tidak sanggup demikian (lantaran
serba lemah) maka dengan hatinya, dan yang terakhir ini adalah

iman yang paling lemah”. (HR. Muslim).

Dengan memperhatikan hadits diatas, kita dapat
mengambil tiga solusi dalam menanggulangi atau mencegah
kemungkaran, diantaranya ialah: (a) Kekuasaan atau wewenang
yang ada pada dirinya, atau dilaporkan kepada pihak yang
berwenang untuk ditangani. (b) Peringatan atau nasehatyang baik,
atau dalam Al-Qur’an dikatakan dengan mauizah al-hasanah. (c)

Ingkar dalam hari, artinya hati kita menoak tanda tidak setuju.

Bersandar pada aragumen diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dakwah hukumnya adalah wajib ain. Apalagi

dikolerasikan dengan hadits Imam Muslim yang tertera diatas, dan
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juga siksa Allah bagi orang yang meninggalkan amar ma’ruf nahi
munkar, apalagi lebih diperkuat dengan firman Alllah dalam surat
at-Taubah ayat 71tentang kewajiban bagi setipa muslim sekaligus

sebagai indentitas orang mukmin,*®yang berbunyi:
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71.Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat
dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi
rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Namun kewajiban tersebut tidak tedapat paksaan, sebab
semua sesuai pada kemampuan masing-masing individu dalam
mensyiarkan agama Allah, sebagaimana relevan dengan gugurbya
kewajiban haji bagi yang tidak mampuu untuk melakukannya
Sebagaimana diterangkan pula dalam Al-Qur’an surah al-Baqgarah
ayat 256.

Menurut Wahyu llaihi MA dalam bukunya Komunikasi

Dakwah menyatakan ada dua segi dakwah yang meskipun tidak

10 Moh. Ali Aziz, Edisi Revisi Ilmu Dakwah him 38
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dapat dipisahkan, dapat dibedakan yaitu menyangkut “isi” dan
“pentuk”, “substansi” dan “forma, “pesan” dan *“cara
pennyampaian”, “esensi”dan “metode”. Dakwah tentu menyangkut
kedua-duanya , dan sebenarnya tidak dapat terpisahkan, dan
semunya memiliki dimensi universal, yang tidak terikat oleh ruang
dan waktu. Dalam hal ini, substansi dakwah adalah pesan
keagamaan itu sendiri-al-din-ual-nasihah, “agama adalah pesan”."*

Sisi kedua dalam dakwah adalah sisi bentuk, forma, cara
penyampaian dan metode yang disebtkan dalam Al-Qur’an sebagai
syir’ah dan manhaj yang bisa bebeda-beda menurut tuntutan dan
waktu. Berikut coba disimak ungkapan ayat-ayat berikut ini.
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Dan kami Telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian[421] terhadap kitab-
kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut
apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang Telah datang

Y Wahyu llaihi, Komunnikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010) him 17.
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kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu[422], kami berikan
aturan dan jalan yang terang. sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa
yang Telah kamu perselisihkan itu.

c. Definisi Kultural

Kebudayaan atau cultuur (bahasa Belanda) = culture
(bahasa Inggris)= tsagafah (bahasa Arab), berasal dari perkataan
Latin” *“Colore” vyang artinya mengolah, mengerjakan,
menyuburkan dan mengembangkan, terutama mengolah tanah atau
bertani. Dari segi arti ini berkembanglah arti culture sebagai
“segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah

alam”.

Dan ada juga yang mengatakan, kata kultural atau
kebudayaan, berasal dari bahasa sansakerta budhaya,, Yyang
merupakan bentuk jamak dari kata budhi atau akal. Dengan
demikian, kebudayaan dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan
dengan akal” namun ada pula yang mengartikan kebudayaan
sebagai bentuk jamak dari kata budi dan daya. Pengertian ini
berarti daya budi atau budi daya dari akal yang berupa cipta rasa

dan karsa.?

12 M. Abu Bakar Ryan Perkasa “Pandangan Muhammadiyah Tentang Kebudayaan™ Jurnal
Tajdida, Vol 8 No. 1, (Juni 2010), 74-75
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Beberapa pendapat yang diungkapkan oleh para ahli diantaranya:

1) E.B Taylor seorang ahli antropologi yang merumuskan
definisi tentang kebudayaan secara sistematis dan ilmiah,
yang juga diungkapkan dalam bukunya “Primitive
Culture”, bahwa kebudayaan adalah keseluruhan yang
kompleks, yang didalamnya terkandung ilmu pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan
kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh
manusia sebagai anggota masyarakat.

2) Definisi lain dikemukakan oleh R. Linton dalam buku :
“The Cultural Bacround Of Personality”, bahwa
kebudayaan adalah kongfigurasi dari tingkah laku yang
dipelajari dan hasil tingkah laku, yang unsur-unsur
pembentukannya didukunng dan diteruskan oleh anggota
dari masyarakat tertentu.

3) Kluchohn dan W.H. Kelly mencoba merumuskan deifinisi
tentang kebudayaan sebagai hasil Tanya jawab denngan
ahli-ahli antropogi, ahli hukum, ahli psikologi, ahli sejarah,
filsafat dan lain-lain. Rumusan itu berbunyi bahwa :
kebudayaan adalah pola untuk hidup yang tercipta dalam
sejarah, yang eksplisit, implisit, rasional, irrasional yang
terdapat pada setiap waktu sebagai pedoman-pedoman yang

potensial bagi tingkah laku manusia.
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Dari definisi-definisi tersebut diatas dapatlah kita tarik
kesimpulan, bahwa bagi ilmu sosial, arti kebudayaan adalah sangat
luas, yang meliputi kelakuan daan hasil kelakuan manusia, yang
teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatkan dengan belajar

yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakaat. .

Di dalam masyarakat ramai kebudayaan sering diartikan
sebagai the general body of the arts, yang meliputi seni, sastra, seni
music, seni pahat, seni rupa, pengetahuan filsafat atau bagian-
bagian yang indah dari kehidupan manusia. Dalam penggunaan
seperti ini pengertian kebudayaan ditempatkan  disamping
pengertian ekonomi, politik, hukum, sedang dalam pengertian ilmu

sosial kebudayaaan adalah seluruh cara hidup sesuatu masyarakat.

Definisi kebudayaan yang diungkapkan oleh para sarjana-

sarjana Indonesia,™* seperti:

a) Haji Agus Salim: Kebudayaan adalah merupakan
persatuan istilah budi dan daya menjadi makna sejiwa
dan tidak dapat dipisah-pisahkan.

b) Sultan Takdir Alisyahbana : Kebudayaan adalah
manifestasi dari suatu bangsa.

c) Dr. Moh. Hatta : Kebudayaan adalah ciptaan hidup dari

suatu bangsa.

13 Joko Tri Prasetyo, llmu Budaya Dasar (PT Rineka Cipta: Jakarta 1991) him 150-153
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d) Dawson dalam bukunya “Age Of The Gods”,
Kebudayaan adalah cara hidup bersama (Culture is a
common way of life).

e) Drs. Sidik Ghazalba : Kebudayaann adalah cara
berpikir dan merasakan yang menyatakan diri dalam
seluruh segi kehidupan dan segolongan manusia, yang
membentuk kesatuan sosial dalam suatu ruang dan satu
waktu.

f) Mangunsarkoro : Kebudayaan adalah segala yang
bersifat hasil kerja jiwa manusia dalam arti yang seluas-

luasnya.

Dalam buku Budaya dan Mayarakat yang ditulis oleh
Kuntowijoyo dijelaskan bahwa budaya adalah sebuah sisem yang
mempunyai keherensi. Bentuk-bentuk simbolis yang berupa kata-
kata, benda, laku, mite, sastra, lukisan, nynyian, musik,
kepercayaan mempunyai kaitan erat dengan konsep- konsep
epistemologi juga tidak terpisahkan dari sitem sosial, organisasi

kenegaraan, dan seluruh perilaku sosial.*

Adapun wujud Kebudayaan yang diuraikan oleh Prof. Dr.

Koentjoroningrat menjadi 3 macam, yaitu:

¥ Kunowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyaarta: Tiara Wacana Yogya: 2006) him xi
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Wujud pertama adalah wujud ideal kebudayaan. Sifatnya
abstrak, tak dapat diraba dan difoto. Letaknya dalam alam pikiran
manusia, sekarang kebudayaan ideal ini banyak tersimpan dalam
arsip  kartu computer, dan sebagainya ide-ide dan gagasan
manusia ini banyak yang hidup dalam masyarakat dan memberi
jiwa kepada masyarakat. Gagasan-gagasan itu tidak terlepas satu
sama lain melainkan saling berkaitan menjadi suati system, disebut
system budaya atau cultural system, yang dalam bahasa Indonesia

disebut adat istiadat.

Wujud kedua adalah yang disebut system sosial atau social
system, yaitu mengenai tindakan berpola manusia itu sendiri.
System sosial itu terdiri dari aktifitas-aktifitas manusia manusia
yang berinteraksi satu dengan lainnya dari waktu ke waktu. Yang
selalu menurut pola tertentu. Sistem social ini bersifat koinkrit

sehingga bisa diobservasi, difoto dan didokumentasikan.

Wujud ketiga adalah yang disebut dengan kebudayaan
fisik, yaitu seluruh hasil fisik manusia dalam masyarakat. Sifatnya
sangat konkrit berupa benda-benda yang bisa diraba, difoto dan
dilihat. Ketiga wujud kebudayaan tersebut diatas dalam kehidupan
masyarakat tidak terpisah satu dengan yang lainnya. Kebudayaan
ideal dan adat-istisadat mengatur daan mengarahkan tindakan
manusia baik gagasan, tindakan dan karya manusia, menghasilkan

benda-benda kebudayaan secara fisik. Sebaliknya kebudayaan fisik
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membentuk lingkugan hidup tertentu yang makin menjauhkan
manusia dari lingkungan alamnya sehingga bisa mempengaruhi

pola berpikir dan berbuatnya.*

Adapun Hakikat kebudayaan sebagiamana yang dipaparkan
oleh Dany Haryanto dan Edwi Nugrohadi pengantar sosiologi

dasar'®

a. Kebudayaan terwujud dan tersalurkan dari perilaku
manusia.

b. Kebudayaan telah ada lebih dahulu mendahului lahirnya
suatu generasi tertentu, dan tidak akan mati dengan
habisnya usai generasi yang bersangkutan.

c. Kebudayaan diperlukan oleh manusia diwujudkan
dalam tingkah lakunya

d. Kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan
kewajiban, tindakan-tindakan yang diterima dan di
tolak, tindakan-tindakan yang dilarang dan tindakan-
tindakan yang diizinkan

d. Dakwah Kultural
Beranjak dari pengertian dakwah dan kultural yang

diuraikan pada sub sebelumnya, maka dakwah kultural adalah

15 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. Aksa Baru, Jakarta, him 201
16 Dany Haryanto dan Edwi Nugrohadi,Pengantar Sosiologi Dasar(Jakarta: PT Prestasi
Pustakaraya, 2011,)him 202
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suatu proses usaha untuk megajak dengan menekankan pendekatan
yang berusaha meninjau kembali yang berkaitan doctrinal yang
formal antara Islam dan politik atau islam dengan Negara (Islam
Kultural)'’ agar orang beriman kepada Allah, percaya dan mentaati
kepada apa yang diberitakan kepada Rosul agar menyembah
kepada Allah SWT dan meyakininya dengan sepenuhnya haqqul
yaqin agar mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Sedangkan menurut Jabrohim, ia memandang bahwa
dakwah kultural merupakan pencerahan, sebab ia mendifinisikan
kebudayaan sebagai kerja terencana manusia berikut dengan
segala tindaknnya demi terwujudnya rahmatan lil alamin atau
kemaslahatan manusia. Adapun menurut Miftahuddin dakwah
kultural adalah, pertama, dakwah yang bersifat akomodatif
terhadap nilai budaya tertentu secara inovatif dan kreatif tanpa
menghilangkan aspek substansial keagamaan. Kedua, menekankan
pentingnya kearifan dalam memahami kebudayaan komunitas
tertentu sebagai dakwah kultural.'®

Terminologi dakwah kultural memberikan makna yang
berbeda dari dakwah konvensional yang disebut dengan dakwah
structural. Dakwah kultural memiliki makna dakwah Islam yang
cair dengan berbagai kondisi dan aktifitas masyarakat sehingga

bukan dakwah verbal yang sering dikenal dakwah bil-lisan tetapi

Y Muhammad Sulton, Desain llmu Dakwah (Semarang: Puustaka Pelajar, 2003,) him 26.
18 Khaerul Azmi, Dakwah Kulltural: Telaah Tradisi Debus Sebagai Media Dakwah Di
Banten, (Tesis tidak diterbitkan, Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, 2010) 109.
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dakwah aktif dan praktis melalui berbagai kegiatan dan potensi
yang dimiliki olen masyarakat.

Abu al-Fattah al-Bayanuni dalam kitab yang berjudul Al-
Madkhal Ila “llmi al-dakwah menjelaskan
“Dakwah adalah proses perubahan sosial bersumber agama

Islam dan penyesuaiannya dalam fenomena kehidupan™.

Yakni proses dakwah dilaksanakan dengan pemberdayaan
sosial dan merespon fenomena, fakta, peristiwa sosial dengan

agama Islam.

Dalam buku Mrtode Dakwah dipertegas bahwa dalam
melaksanakan dakwah, haruslah dipertimbangkan secara sungguh-
sungguh tinngkat kondisi cara berpikir mad’u (penerima dakwah)
yang tercermin dalam tingkat peradabannya termasuk system
budaya dan struktur sosial masyarakat yang akan atau sedang

dihadapi dengan memahami hal tersebut.™

Secara umum juga dakwah kultural dapat dipahami sebagai
kegiatan dengan memperhatikan potensi dan kecendrungan sebagai
makhluk berbudaya, untuk menghasilkan dakwah alternatif yang
bercirikan Islam, yaitu kebudayaan atau yang berperadaban
dengan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman ajaran Islam

yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sedangkan secara

¥ Munzier Supatra dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta, Rahmat Semesta 2003)
hlm 63.-64.
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khsusus dakwah kultural dapat dipahami sebagai kegiatan dakwah
yang memperhatikan atau memanfaatkan adat istiadat, seni, dan
budaya lokal yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

Eksistensi dakwah akan senantiasa bersentuhan dengan
realitas sosio-kultural yang mengitarinya, sesuai konsekuensi
posisi dakwah, dakwah sebagai satu variabel dan problematika
kehidupan sosial sebagai variabel yang lain, maka keberadaan
dakwah dalam suatu komunitas dapat dilihat dari fungsi dan
perannya dalam mempengaruhi perubahan sosial tersebut, sehingga
lahir masyarakat baru yang diidealkan (khoiru ummah). Secara
substansial dakwah merupakan pendidikan masyarakat, yang dalam
pelaksanaannya tidak jauh berbeda dengan cita-cita pendidikan
nasional. Tujuan seperti diamanahkan pendidikan nasional tersebut
menempatkan dimenasi moral keagamaan sebagai bagian penting
dalam proses berdakwah.

Secara esensial dakwah berkaitan dengan bagaimana
membangun dan membentuk masyarakat yang baik, berpijak pada
nilai-nilai kebenaran dan hak-hak asasi manusia. Dalam pengertian
non-konvensional inilah, dakwah dapat berhubungan secaara
kultural-fungsional dengan menyelesaikan problem kemanusiaan,
termasuk problem sosial. Beberapa strategi berikut ini adalah
alternativ._mengembangkan dakwah agar ikut menyelesaikan

beberapa problem yang ada, diantaranya:
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1) Dakwah harus dimulai dengan cara mencari kebutuhan
masyarakat.

2) Dakwah dilakukan secara terpadu.

3) Dakwah dilakukan dengan menggunakan partisipasi
dari bawah.

4) Dakwah dilakukan melalui sistematika pemecahan
masalah.

5) Program dakwah dilaksanakan melalui tenaga dai yang
bertindak sebagai motivator.

6) Program dakwah ini didasarkan atas asas swadaya dan

kerjasama masyarakat.

Beberapa strategi itu pada dasarnya adalah ikhtiar kultural
agar fungsi dakwah itu bercorak fungsional. Paling tidak ada tiga
factor yang memungkinkan dakwah dapat menampilkan dakwah
secara Kkultural, yaitu watak keuniversalan, kerahmatan dan
kemudahan Islam. Menampilkan Islam secara kontekstual
merupakan aktifitas dakwah kultural secara cerdas untuk mencari
titik temu antara hakikat Islam dan tuntunan zaman yang terus
berkembang. Upaya dakwah seperti ini disebut sebagai dakwah

kultural  yang bertujuan agar ajaran dan nilai-nilai Islam dapat
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diimplementasikan secara actual dan fungsional dalam kehidupan

sosial.?°

Tuhan memang pantas berujar bahwa manusia diciptakan
dari berbagai suku dan bangsa, rupa dan bahasa bahkan agama agar
saling mengenal dan tukar informasi, prestasi, salinng berdiaalog

dan bekerja sama.?

2. Kearifan Lokal

Kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu, kearifan dan lokal.
Kearifan berasal dari kata arif atau kebijaksanaan dan lokal adalah
yang terjadi disuatu tempat saja atau tidak merata.”* Kearifan lokal
juga sering disebut sebagai kebijkan setempat (local wisdom),
pengetahuan setempat (lokal knowledge), atau kecerdasan setempat .
(lokal genius). Kearifan lokal dapat diartikan sebagi pandangan hidup
dan pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berupa
aktifitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab
berbagai masalah dalam memenuhi kebutuhan mereka. system
pemenuhan mereka meliputi seluruh aspek kehidupan, agama, ilmu
pengetahuan, ekonomi, teknologi, organisasi sosial,, bahasa dan
komunikasi serta kesenian, dapat berupa tradisi petatah-petitih atau

semboyan hidup. System tersebut kemudian menjadi bagian dari cara

20 Muhammad Sulton, Desain llmu Dakwah (Semarang: Puustaka Pelajar, 2003,) him 35-
36

2L Acep Aripuddin, Dakwah Antar Budaya (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2012) him
21

%2 pusat Pengembangan Bahasa DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta :
Balai Pustaka, 2005) him 530
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hidup yang mereka hadapi. Berkat keaarifan lokal mereka dapat
melangsungkan kehidupannya bahkan dapat berkembang secara
berkelanjutan.?

Kajian mendalam terhadap berbagai kearifan lokal dapat
dipahami sebagai keseluruhan ciri-ciri  kebudayaan yang dimiliki
bersama oleh sebuah masyarakat sebagai hasil dari pengalaman
masyarakat pada masa lampau. Berdasarkan keterangan tersebut
definisi kearifan lokal adalah seperangkat system nilai, norma, tradisi
yang dijadikan sebagai acuan bersama oleh suatu kelompok sosial

dalam menjalin hubungan dengan Tuhan, alam dan sesame manusia.**

System nilai, norma dan tradisi yang tumbuh  dalam
masyarakat menjadi sebuah kearifan lokal merupakan potensi nilai-
nilai dan norma yang ada dalam masyarakat yang dapat digunakan
sebagai alat untuk proses penguatan relasi sosial,, baik komunitas
ataupunn antar komunitas. Kearifan loka dapat diartikan sebagai nilai-
nilai kemanusiaan, kebersamaan, persaudaraan dan nilai keteladanan
yang penting  untuk senantiasa dilestarikan, terutama dalam

menghadapi perubahan disemua aspek kehidupan.

Dalam kehidupan bermasyarakat tentunya banyak ditemui

perbedaan, etnis, ras, agama, bahasa dan lain sebagainya, yang kapan

2 pernama Cecep Eka ,Kearifan Lokal Mayarakat Badui Dalam Mengatasi Migitasi
Bencana. (Jakarta;wedatama Widya Sastra, 2010) him 2-3.

% Afif HM (ed), Harmonisasi Agama Dan Budaya Di Indonesia 2, (Jakarta : Balai
Penelitian dan Pengembangan Agama, 2009) him. 218.
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saja bisa mengundang permasalahan karena kesalah pahaman atau
problem lainnya. Oleh karena itu kehidupan ditengah masyarakat
harus dilandasi dengan sikap toleransi, adapun konteks toleransi dari
kearifan lokal merupakan kajian yang bermuara pada pendekatan
budaya yang diyakini dapat menjelaskan akar konflik yang terjadi
dalam masyarakat. Keyakinan ini diperkuat bahwa pemikiran tentang
budaya ialah cara pandang sekelompok orang untuk hidup,,
berpikir,merasakan, mengatur diri mereka dan membagi kehidupan

bersama.?®

Kearifan lokal dinilai sebagai media untuk membangun
keharmonisan dalam masyarakat. Implementasi kearifan lokal
didasarkan kepada perkembangan budaya dan kondisi sosial yang
terjadi dalam masyarakat yang selalu berubah dari waktu ke waktu
agar penerapan nilainya mudah diterima oleh masyarakat. Implikasi
nilai kearifaan lokal telah menjadi acuan kehidupan bermaysrakat

yang berkembang dari generasi ke generasi.

3. Masyarakat Buton

“Dinamika sosial pada masyarakat negeri Buton sejak
terbentuknya kerajaan Hindi-Budha sampai kerajaan Islam pada
sebuah abad ke-15, selain dibentuk oleh factor ekstern yang sangat

dominan juga terbentuk oleh faktor intern. Masuknya berbagai

% Afif HM (ed), Harmonisasi Agama Dan Budaya Di Indonesia 2, (Jakarta : Balai
Penelitian dan Pengembangan Agama, 2009) him. 221
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pengaruh dari luar sejak mia pata miana disusul dengan datangnya Wa
Ka Ka dan seterusnya muncul berbagai imigran dari tanah Arab,
Turki, Cina, Jawa, Melayu, Ternate, Luwu, Bone dan Goa bahkan
lebih memuncak dinamika tersebut ketika terjadi perang dengan Goa,
sengketa dengan ternate, Portugis dan Belanda. Secara intern dinamika
sosial itu timbul sebagai akibat dari kondisi sosial etnis yang
beraneka ragam sebagai suku bangsa dan bahasa. Adanya bahasa
Wolio sebagai “lingua franca ” merupakan bukti yang nyata dari usaha
etnis ini melalui Sultan Buton untuk mewujudkan kesatuan sosial
budaya masyarakatnya yang bineka. Oleh karena itu, sejak dari awal
terbentuknya orang Buton sudah mengenal prinsip Bhineka Tunnggal
Ika yang tersimpul dalam kalimat poromu Ynda Sangu Poga-a Ynda

Kolota”.

Timbulnya berbabagi unsur dari factor dinamika sosial di
Buton seperti terinci diatas tidak lepas dari akibat factor geografinya
yang sangat strategis, terbuka dari dunia luar Karena buminya adalah
daerah kepulauan maritime yang dari segala penjurunya (empat atau
delapan penjurunya) dapat dimasuki oleh orang luar  melalui
pelayaran. Seluruh pantainya adalah wilayah pesisir yang dapat
disandari dengan perahu atau kapal. Dalam kaitannya dengan geografis
yang sangat startegis, tetapi juga sangat buas oleh ombak dan
gelombang, dan sewaktu-waktu angin topan dimusim barat dan timur

membuat jiwa dan semgat orang Buton menjadi menyala dan berkobar
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untuk melawan keganasan itu, sehingga tidak mengherankan jika orang
Buton secara turun temurun memiliki jiwa dan semangat patriotism
yang patut dibanggakan dalam menempuh kehidupan. Orang Buton
berjiwa bahari yang tidak ada tandinngannnya di Nusantara, duanya
saja orang Bugis Makassar, dan mungkin juga orang Terrnate, Madura

dan orang Aceh di Samudera Pasai.”®

Demikianlah  gambaran umum  kehidupan  sehari-hari
masyarakat Buton, yaitu dimana manusia dari etnik ini sedikit
banyaknya bergantung pada pengaruh musim dalam mencari nafkah
hidup bagi keluarga mereka. bergantunng pada masa permulaan surut,
sebagian besar etnis ini akan keluar mencari ikan di laut dan berlayar
ke daerah lain. Irama hidup yang bergantung pada fenomena
masyarakat pesisir tersebut membentuk mereka melalui organisasi
sosial yang longgar dan lebih terbuka,?’ kepercayaan terhadap kuasa
alam yang menentukan hidup mati, juga lapar kenyang serta system

eonomi yang dipengaruhi oleh kondisi alam.

Kondisi dan letak geografis Buton berada di pesisir pantai

yang menghubungkan anatara wilayah Timur dan Barat, mendorong

% Tarimana Dayanu..... him. 23. Dikutip dari buku Islam Buton Interaksi Islam dengan
Kearifan Lokal Buton

Tipoliogi masyarakat pesisir lebih longgar dan terbuka adalah sangat berkait dengan
profesi mereka yang lebih banyak berentuhan dengan dunia luar. Hal ini sebagaimana
yang digambarkan oleh Nur Syam, “masyarakat pertanian pedalaman sering ditipologikan
sebagai masyarakat yang tradisional, tertutup dan berwatak “halus”. Tipolihi hanyalah
merupakan pemilihaan sederhana sehingga kadangkala tidak persis menggambarkan
realitas kompleks yang terjadi. Watak kosmopolit terindikasiakn lewat pergaulan yang
terbentang luas dari suatu wilayah ke wilayah yang lain, seperti tempat labuh perahu yang
jauh berada di luar daerahnnya, mudah menerima inovasi yang datang dari luar dan
memang bergaul dengan banyak orang serta sering menghadapi tantangan.

27
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masyarakat di wilayah ini mengadakan pergerakan dan perdagangan
antar pulau dan Negara, bahkan antar benua. Melalui lautan besar
dengan menggunakan perahu layar menuju Maluku, Jawa, Kalimantan
bahkan Singapura dan Malaysia hingga benua Australia, merupakan
tradisi turun temurun yang dilakukan oleh masyarakat Buton
khususnya masyarakat yang berada di Wangi-Wangi (Kepulauan
Tukang Besi). 2Dalam kondisi yang demikian tentu saja angina musim
menjadi salah satu faktor penentu dan berpengaruh signifikan pada

intensitas perjalanan mereka.

Sebagai daerah yang sebagian besar wilayahnya berada di
pesisir, maka masyarakat Buton sangatlah akrab dengan nuansa
pluralitas yang dibawa oleh para pendatang, atau dengan budaya yang
mereka lihat dan saksikan sendiri ketika merantau di daerah lain
ketika perjalanan dagang. Hal ini mengakibatkan terjadinya perubahan
budaya dalam berbagai bentuk, baik ditinjau dari sosial politik maupun

sosial ekonomi.
a. Bahasa dan Tulisan

Sebagai wilayah kepulauan, Buton memiliki rumpun
bahasa yang sangat banyak. Hasil identifikasi sementara

menyebutkan tidak kurang dari 40 jenis bahasa yang

% Dalam peta Indonesia, Buton bersyukur karena letak strategisnya dalam perjalanan dari
pulau Jawa dan Makassar ke Maluku. Ini khsusnya berlaku pada periode ketika
berhubungan masih dilakukan dengan perahu layar dan ketika Maluku masih sangat
penting sebagai penghasil rempah-rempah. Ini terutama terjadi pada paruh abad ke-17.
School, Masyarakat....hIm 136
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digunakan di Buton. meski demikian terdapat bahasa
induk yang dahulunya merupakan bahasa Ibu bagi
masyarakat Buton, yaitu bahasa Wolio. Bahssa inilah yang
kemudian dijadikann bahasa persatauan® dan sekarang
dijadikan sebagai bahasa daerah yang dimasukkan sebagai

muatan lokal bagi anak-anak sekolah dasar

Berdasarkan jenisnnya rumpun bahasa di Buton
dapat dikelompokkan pada empat kelompok besar, yaitu
rumpun bahasa Wolio, bahasa ini digunakan oleh bahasa
Wolio, khususnya yang berada disekutar keraton. Selain
digunakan oleh masyarakat keratin, bahasa ini berkembang
di beberapa wilayah seperti Betoambari, Wolio, dan Sura
Wolio. Sebagai bahasa keratin, otomatis bahasa ini
merupakan bahasa kerajaan dan persatuan masyarakat
Buton, dalam artian bahasa inilah yang digunakan sebagai

bahasa pengantar pada acara-acara resmi kesultanan.

Rumpun bahasa Pencana, bahasa ini digunakan oleh
khususnya orang-orang Buton yang tinggal disekitar daratan
Muna dan pesisir barat laut Buton, yaitu kecamatan Gu,

Lakudo, Mawasangka, Kampuntori, Siompu, Kadatua dan

 Bahasa pokok yang dsebut bahasa kerajaan atau “pugau Wolio”. Undang-Undang kerajaan
“Martabat Tujuh” memakai bahasa Wolio, demikian pula ketentuan kerajaan lainnya
mengggunakan bahasa Wolio. Demikian itulah bahasa Wolio karena fungsinya sebagai
bahasa kerajaan terpakai diseluruh kerajaan, disamping puluhan bahkan ratusan bahasa
yang ada di daerah Buton. Zahari, Adat.....him. 21lyanng dikutip dari Islam Buton
Interaksi Islam dengan Kearifaab lokal budaya Buton
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sebagian Batauga. Dari segi rumpun, dari segi rumpun,
bahasa Pencana lebih mirip dengan bahasa Muna atau

banyak dipengaruhi oleh bahasa tersebut.

Rumpun bahasa Suai, bahasa ini berkembang
disekitar kecamatan Sampolawa, sebagian Batauga dan
Pasar Wajo seluruhnya. Terakhir rumpunn bahasa liwuto,
bahasa ini adalah bahasa pengantar bagi masyarakat yang
berada di gugus kepulauan Tukang Besi atau sekaranng
telah menajdi Kabupaten Wakatobi. Bahasa liwuto ini
merupakan rumpun bahasa yang digunakan oleh masyarakat

Wangi-Wangi Kaledupa, Tomia dan Binongko.

b. Tulisan

Pada masyarakat Buton terdapat atau dikenal tulisan
yang diberi nama buri Wolio (Burton: tulisan Wolio). Buri
Wolio ini yang digunakan sebagai tulisan oleh para ulama
Buton masa lalu untuk menulis karya-karya mereka. selain
itu, buri Wolio juga digunakan sebagai tulisan dalam surat-

menyurat pada masa kesultanan.

Selain buri Wolio masyarakat Buton dahulu juga
mengenal dua jenis tulisan lainnya vyaitu: (1) buri Arabu,
tulisan Arab seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an, dan (2)

buri Melayu Arabu, yaitu tulisan Melayu Arab. Dari ketiga
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jenis tulisan yang dahulu dikenal dalam masyarakat Buton,
maka buri Wolio-lah yang dijadikan sebagai tulisan khas
masyarakat Buton. dikatakan demikian karena tulisan ini
(berbeda dengan dua tulisan lainnya) yang dapat
penyesuaian dengan dialek dan huruf-huruf yang yang ada

dan dikenal dalam masyarakat Buton.
c. Struktur dan Bentuk Perkampungan

Meski suasana alam masyarakat Buton telah banyak
dipengaruhi oleh suasana kehidupan modern sebagai akibat
dari arus kuat dan derasnya gelombang revolusi komunikasi
di abad ini, namun secara umum struktur perkampungan
masih meruakan asas utama corak kediaman masyarakat
Buton. suasana perkampungan terlihat di hampir seluruh
bagian Kota maupun Kecamatan di Buton, suasana tersebut
lahir dalam berbagai bentuk yang tentu saja dipengaruhi

oleh corak ekologi kediaman masyarakat setempat.

Selain faktor ekologi, factor sejarah juga sangat
mempengaruhi bentuk perkampungan yang ada sekarang,
misalnya kebiasaan untuk hidu di daerah pesisir atau diatas

tebing dan bukit.*®* Pemandangan semacam ini tetap masih

% Suasana tersebut dibentuk oleh lingkungan geografis wilayah Buton, yaitu sebagai wilayah
kepulauan yang dikelilingi oleh lautan dan daratannya yang terdiri dari hamparan dan
bukit-bukit perbatuan, yang sebagian besar beradda pada ketinggian 100-500 m. di atas
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ditemukan meski model bangunan sudah banyak yang
berubahan yaitu dari rumah tradisional yang berbahan baku
kayu, menjadi banggunan yang didesain lebih modern

meski tetap dengan gayya arsitektur tradisional.

Dahulu, lingkungan kediaman masyarakat Buton
merupakan kawasan yang secara  spesifiasi dirancang
sebagai pemukiman khsusus yang dikelilingi benteng. Itulah
sebabnya di wilayah bekas kesultanan ini, menurut catatan
akeologis terdapat puluhan bahkan ratusan benteng yang
didalamnya merupakan perkampungan masyarakat.
Diantara kawasan perkampungan tersebut, yang masih jelas
terlihat hingga sekarang adalah kawasan pemukiman Badia

dan Liya (Wangi-Wangi Selatan).

d. Corak dan Bentuk Perumahan

Rumah adalah bagian yang tidal bissa dipisahkan
dengan kehidupan manusia, begitu halnya dengan
masyarakat Buton. pada masyarakat Buton juga terdapat
bentuk arsitektur rumah yang merupakan ciri khas mereka,
namun umumnya rumah dibangun unntuk kepentingan
tempat tinggaal dan beristirahat bagi sebuah keluarga.

Corak arsitektur rumah Buton berdasarlan jenis dan

permukaan laut dan kemiringan tanah mencapa 40n derajat. BPS, Buton... him. 14 yang
dikutip dari buku Islam Buton , Interaksi Islam dengan budaya lokal.
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bentunya, dapat dibedakan kedalam 3 (tiga) jenis, yaitu,

Malgi, Kamali,, dan Banua Tada (rumah rakyat).*
1) Maligi

Dalam pengertian masyarakat Buton, Maligi
adalah rummah kediaman seorang Suktan (raja).
Perlu dicatat, dalam tradisi kesultanan Buton tidak
terdaapat sebuah istana khusus yang merupakan
inventaris kesultanan kepada seorang sultan,
sebagaimana yang terdapat dalam tradisi kerrajaan
dan kesultanan yang lazim di setiap tempat,
misalnya di jawa. Dengan demikian, seorang raja
dan keturunannya demikian pula para pejabat tinggi
kesultanan  tidak memiliki  warisan  berupa

rumah/istana dari kesultanan.*.

Adapun Maligi yang disebut sebagai istana
raja/sultan sesungguhhnya adalah rumah yang
didiami oleh seorang yang berpredikat sebagai
sultan yang dibangunnya sendiri, baik sebelumnya

yang bersangkutan daingkat atau dinobatkan

.M Alifuddin, Islam Buton Interaksi Islam dengan Budaya Lokal (Jakarta, Badan Litbang
dan Diklat Departemrn Agama RI, Oktober 2007) him 61

*Maligi (Istana Raja) yang masih dapat terlihat sekarang, adalah Maligi  yang
dibangunpada tahun 1935. Luas bangunan ini adalah 9 m, panjang 23 m, dann tinggi 23 m.
istana ini berkonstruksi kayu, berbentuk rumah panggung berlantai empat.
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menjadi sultan maupun rumah yang diabngun

setelah seorang dinobatkan menjadi sultan.
2) Kamali

Selain istilah maligi untuk menyebut
sebuah istana kediaman seorang pejabat tinggi
kesultanan Buton, istilah lain yang identik dengan
istilah tersebut adalah Kamali. Secara prinsip Maligi
adalah juga Kmali demikian pula sebaliknya, namun
secara tradisional orang Buton lebih menyukai
penyebutan istilah Maligi untuk maksud Istana

Ketimbang menggunakan iistilah Kamali.*

Disamping memiliki ciri yang sama dan
konstruksinya, Maligi dan  Kamali memiliki
perbedaan. Salah satu ciri yang sama dapat dilihat
pada bentuk atap model tumpeng seperti paying
atau bentuk bangunan yang bercorak meru. Bentuk
ini sesungguhnya merupakan warisan arsitektur
yang lahir sebelum Islam. Secara spesifik bentuk
atap dari Maligi adalah bersusun empat, sementara
ciri lain dari khas Maligi adalah tiang penyanggah

(tiang kambero) yang berbentuk kipas (atau dua

¥ M. Alifuddin, Islam Buton Interaksi Islam dengan Budaya Lokal (Jakarta, Badan Litbang
dan Diklat Departemrn Agama RI, Oktober 2007) him 62
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penyanggah). Adapun yang membedakan antara
keduanya adalah Maligi terdiri dari empatt tingkat
atau lebih darii dua tingkat, sedang Kamali hanya
bertingkat dua. Sepanjang sejarah Buton hanya
terdapat satu Maligi, yaitu maligi yang dibangun

oleh Sultan ke 37 La Ode Hamidi.
3) Banua Tiada

Adanya startifikasi dalam masyarakat Buton,
seidkit banyaknya berimplikasii pada jenis bangunan
rumah. Adapun spsesifikasi yang membedakan
anatar rumah masyarakat umum dengan kaum
bangsawan, khususnya sultan adalah terletak pada
konstruksi pada tiang penyanggah, vyaitu pada
rumah—rumah  dari  kelompok  bangsawan
digunakan tiang yang berbentuk kipas (tiada
kambero) sedagkan pada rumah biasa hanya satu

penyanggah.**

¥ Ibid... him 63
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B. Kajian Teori

Menurut teori komunikasi antar budaya, Edward T. Hall,
komunikasi dan budaya memiliki hubungan sangat erat. Menurutnya,
communication is culture and culture is communication. Kemudian dalam
kaitannya dengan ilmu dakwah adalah pada tujuan dan fungsi dari
komunikasi antar budaya itu sendiri. Tujuan studi dari komunikasi antar
budaya menurut Litvin Dbersifat kognitif dan afektif, yaitu untuk
mempelajari keterampilan komunikasi yang membuat seseorang mampu
menerima gaya dan isi komunikasinya sendiri. *> Tentunya dengan terlebih
dahulu kita perluas dan perdalam pemahaman Kkita terhadap kebudayaan
seseorang tersebut.

Alo Liliweri pada bukunya “Dasar-dasat komunikasi antar
budaya”. Bahwa menurut beliau komunikasi antar budaya memiliki
Fungsi sosial, diantaranya :*

1. Sosialisasi Nilai

Sosialisasi nilai merupakan fungsi untuk mengajarkan dan
mengenalkan nilai-nilai kebudayaan suatu masyarakat kepada
masyarakat lain.

2. Menjembatani

Dalam poses komunikasi antar peibadi, termasuk

komunikasi antar budaya, maka fungsi komunikasi yang

% Mulyana, Dedy. Jalaludin Rachmat.. Komunikasi Antar Budaya, (Bandung:
Rosdakarya.2001) hlm xi

% Alo Liliweri, Dasar-Dasat Komunikasi Antar Budaya. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2011) him 9
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dilakukan antara dua orang yang berbeda budaya itu
merupakan jembatan atas perbedaan diantara mereka. Fungsi
menjembantani itu dapat terkontrol melalui pesan-pesan yang
mereka pertukarkan, keduanya saling menjelaskan perbedaan
tafsir atas sebuah pesan sehingga menghasilkan makna yang
sama.
3. Pengawasan
Praktik komunikasi antar budaya diantara komunikator
dan komunikan yang berbeda kebudayaan berfungsi saling
mengawasi. Dalam setiap proses komunikasi antar budaya
fungsi ini bermanfaat untuk menginformasikan perkembangan
tentang lingkungan
Dengan adanya ketiga fungsi komunikasi antar budaya
tersebut, komunikasi antar budaya dapat dijadikan sebagai ilmu
bantu dalam mengembangkan ilmu dakwah. Dalam hal ini yang
dimaksud adalah dakwah Syu’ubiyah Qabailiyah (dakwah antar
suku, budaya dan bangsa), dimana Da’i dan mad’u berbeda suku

dan budaya dalam satu kesatuan bangsa atau pun berbeda bangsa®’

C. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian ini berjudul “Dakwah Lintas Budaya Berdasarkan Al-

Qur’an Surat Al-Hujuraat Ayat 13”. Tujuan dari penelitian ini adalah

% Enjang, Aliyudin. Dasar-Dasar llmu Dakwah. (Bandung : Widya Padjadjaran) hlm 69
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untuk merumuskan konsep dakwah lintas budaya (yang proporsional)
berdasarkan Al-Qur’an surat Al-Hujuraat ayat 13.

Penelitian ini menggunakan model pendekatan tafsir dengan
metode mugarin dalam teknik analisis data untuk merumuskan konsep
dakwah lintas budaya berdasarkan Al-Qur’an surat Al-Hujuraat ayat
13.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dakwah lintas budaya
berdasarkan Al-Qur’an surat al-Hujuraat ayat 13 adalah proses dakwah
yang melibatkan da’i dan mad’u dari latar belakang budaya yang
berbeda untuk saling mengenal kemudian menarik pelajaran dan
pengalaman tanpa membeda-bedakan garis keturunan, pangkat dan
derajat sosial atas kekuasan, kecantikan/ ketampanan, dan harta
kekayaan guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, karena
orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa.

Adapun persamaan daalam skripsi ini dengan penelitian
terdahulu bahwa penelitian ini sama-sama menkaji tentanng budaya
namun perbedaannya skripsi ini lebih pada pendekatan deksriptif dan
penelitian terdahulu ini menggunakan pendekatan tafsir dengan metode
mugarin

2. Penelitian kedua yang ditulis oleh M. Alifuddin Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga penelitiann berasal dari disertasi yang berjudul

Islam Buton interaksi Islam dengan budaya lokal
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Adapun dalam penelitian ini menggunakan kajian fenomenologi yang
mengkaji tentang interaksi antara Islam dengan budaya lokal
masyarakat Buton

Persamaan penelitian ini dengan judul skripsi diatas bahwa
kedua bentuk penelitian ini sama-sama mengkaji tentang kebudayaan
Buton dan mengkaji tentang Islam Buton sedangkan perbedaannya
adalah skripsi diatas melakukan kajian fenomenologi sedangkan dalam

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.

3. Penelitian ini ditulis oleh Dede Rizki Mahfuzi jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Surakarta 2013 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam
Metode Akhlak Kultural AR. Fachruddin”

Adapun metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan dengan menggunakan sumber data dari
literatur-literatur baik berupa buku, jurnal, makalah, maupun tulisan-
tulisan yang terkait dengan pemikiran serta aktivitas dakwah kultural
Abdurrazag Fachruddin. Untuk pengumpulan data, penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap makna-makna
dari nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam keseluruhan
gagasan dan pemikiran dalam dakwah kultural Abdurrazaq

Fachruddin.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



48

Adapun hasil dalam penelitian ini jika disimpulkan bahwa
nilai-nilai serta prinsip-prinsip pendidikan akhlak yang terkandung
dalam metode dakwah kultural Abdurrazag Fachruddin adalah
pertama, pendidikan akhlak terhadap Allah, yaitu: Mentauhidkan
Allah, bersyukur atas segala nikmat-Nya, serta beribadah hanya hanya
kepada Allah Swt. kedua, pendidikan akhlak terhadap manusia,
meliputi: a. Akhlak terhadap diri sendiri, meliputi; sabar atas setiap
cobaan, ikhlas dalam setiap perbuatan, tawakal/berserah diri hanya
pada Alah, hidup sederhana, disiplin waktu dan bekerja; b. Akhlak
terhadap orang lain atau masyarakat, meliputi: Menjalin silaturrahim
antar sesama, saling menghargai dan berbuat baik, demokratis, saling
tolong menolong dan membantu kaum dhu‘afa, dan menumbuhkan
sikap toleransi antar umat beragama. Adapun prinsip-prinsip
pendidikan akhlak, meliputi; Prinsip al-Hikmah, Prinsip al-Mau “idzah

al-Hasanah dan Prinsip al-Mujadalah.
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